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Abstract: This study aims to examine the transformation of 

teachers' roles, school collaboration with the industrial 

world, and the implementation of project-based curriculum 

in responding to educational challenges in the 5.0 era. This 

study uses a qualitative approach with a case study method. 

Data collection techniques were carried out through in-depth 

interviews with teachers and students, direct observation of 

learning activities, and documentation of the 

implementation of collaboration and project-based learning 

programs at MTsN 8 Banyuwangi. Data were analyzed 

using the Milles and Huberman interactive model, which 

includes data reduction, data presentation in descriptive 

narratives, and drawing conclusions. The results of the study 

indicate that the transformation of teachers' roles from 

teachers to technology-based learning facilitators is able to 

support students in learning independently and creatively, 

despite challenges such as limited access to technology. 

School collaboration with the industrial world provides 

direct experience that strengthens students' entrepreneurial 

and digital literacy skills, increasing their self-confidence, 

creativity, and innovation abilities. Meanwhile, the 

implementation of a project-based curriculum has proven 

effective in developing students' critical thinking, problem-

solving, and collaboration skills, supported by the theories 

of Experiential Learning and Constructivism. Overall, this 

study concludes that all three approaches are successful in 

creating learning that is relevant to the needs of the 21st 

century, although further efforts are needed to overcome 

technical constraints and maximize learning potential. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perubahan sosial dan ekonomi di abad 21 telah membawa tantangan baru bagi 

dunia pendidikan. Kemajuan teknologi, globalisasi, dan perkembangan pasar kerja 

mengubah cara manusia berinteraksi, bekerja, dan belajar Masyarakat kini membutuhkan 

individu yang tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu berpikir kritis, 

bekerja sama, berkomunikasi efektif, dan berinovasi (Kampouri, 2023; Mascarenhas, 

2024). Keterampilan-keterampilan ini yang dikenal sebagai keterampilan abad 21, menjadi 

semakin penting untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi masa depan yang 

penuh ketidakpastian (Kejora, 2021; Constantinidis, 2022; Ritchie, 2023). Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan adanya ketimpangan antara kebutuhan sosial dan hasil 
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pendidikan. Sebagai contoh, meskipun banyak lulusan pendidikan formal memiliki ijazah, 

mereka sering kali dianggap kurang siap menghadapi tuntutan dunia kerja. Beberapa 

pengusaha mengeluhkan kurangnya kemampuan analisis, kreativitas, dan kerja sama pada 

tenaga kerja muda (Dirik, 2022; Brozović, 2024). Di sisi lain, sistem pendidikan masih 

banyak berorientasi pada hasil akademik yang menekankan pada hafalan, sementara 

pengembangan keterampilan lunak (soft skills) sering kali terabaikan (Shaikh, 2022; 

Siswanti, 2023; Basori, 2023). Dalam konteks ini, manajemen kurikulum memainkan peran 

penting untuk mengintegrasikan keterampilan abad 21 ke dalam pembelajaran (Alzahrani, 

2022; Hanipah, 2023; Schönberger, 2024). Pendekatan kurikulum yang fleksibel, berbasis 

proyek, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan (Javed, 2023; Lyu, 2024). Penelitian 

mengenai aktualisasi manajemen kurikulum menjadi sangat penting untuk memahami 

bagaimana pendidikan dapat menjawab tuntutan sosial sekaligus menciptakan individu 

yang siap berkontribusi di era global. 

Keterampilan abad 21 menjadi salah satu isu sentral dalam berbagai kajian 

pendidikan, mengingat kebutuhan dunia yang semakin kompleks dan dinamis. Literasi 

pendidikan global menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi (4C) dalam membekali individu untuk menghadapi tantangan 

masa depan (Mu’minah, 2021; Bhat, 2024; Grobler, 2024). Keterampilan ini akan menjadi 

pondasi utama bagi generasi mendatang, mengingat transformasi dunia kerja yang semakin 

bergeser dari aktivitas rutin ke tugas-tugas yang membutuhkan analisis, inovasi, dan 

kolaborasi lintas bidang (Thompson & Schulte, 2021; Capobianco, 2023; Moskvina, 2024). 

Namun, sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa sistem pendidikan di berbagai 

negara, termasuk Indonesia, sering kali masih terjebak pada kurikulum yang berorientasi 

pada hasil akademik semata. Pendekatan tradisional yang terlalu berfokus pada hafalan dan 

ujian standar belum mampu menghasilkan lulusan yang siap bersaing di tingkat global 

(Sarpong-Nyantakyi, 2022; Mascarenhas, 2024). Kurikulum yang kurang fleksibel 

cenderung menghambat inovasi dalam proses pembelajaran. Pentingnya aktualisasi 

manajemen kurikulum untuk mengintegrasikan keterampilan abad 21 ke dalam 

pembelajaran. Pendekatan seperti pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis 

masalah diakui sebagai aktualisasi yang efektif untuk membangun keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Dalam konteks ini, penelitian mengenai 

aktualisasi manajemen kurikulum tidak hanya relevan tetapi juga mendesak, karena dapat 

menjadi landasan untuk menciptakan pendidikan yang lebih adaptif dan transformatif di 

era globalisasi. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya merupakan studi 

tentang peran guru di era digital, kolaborasi sekolah dengan industri, dan pembelajaran 

berbasis proyek. Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran berbasis teknologi dalam 

meningkatkan kreativitas siswa (Astutik & Hariyati, 2021). Kemitraan sekolah dan industri 

meningkatkan keterampilan kewirausahaan siswa (Bauman & Lucy, 2021). Project-based 

learning efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Issa & Khataibeh, 

2021). Penelitian ini memperkaya kajian sebelumnya dengan mengungkap tantangan 

implementasi dan solusi dalam integrasi ketiga aspek tersebut di era 5.0. 
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Novelty yang ada dalam penelitian yakni mengintegrasikan tiga aspek utama yaitu 

transformasi peran guru di era 5.0, kolaborasi sekolah dengan industri, dan pembelajaran 

berbasis proyek dalam satu kajian di MTsN 8 Banyuwangi, berbeda dari penelitian 

terdahulu yang cenderung terpisah. Selain itu, penelitian ini mengungkap strategi guru 

dalam mengatasi tantangan adopsi teknologi dan inovasi pembelajaran, meski menghadapi 

keterbatasan fasilitas. Tidak hanya menganalisis dampak program, penelitian ini juga 

mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi, menawarkan 

model yang dapat diterapkan di sekolah lain untuk meningkatkan pendidikan berbasis 

keterampilan abad 21. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana aktualisasi 

manajemen kurikulum dapat mendukung pengembangan keterampilan abad 21(Wardani & 

Budiadnya, 2023;Tiago & Mitchell, 2024), yang meliputi berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. Dalam konteks perubahan global yang menuntut lulusan 

dengan kompetensi tinggi, penting untuk memahami kebutuhan keterampilan abad 21 yang 

relevan dengan dunia kerja dan kehidupan modern. Penelitian ini juga berfokus pada 

identifikasi praktik terbaik dalam pengelolaan kurikulum, seperti penerapan pembelajaran 

berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran berbasis inkuiri, yang 

telah terbukti efektif dalam mengintegrasikan keterampilan ini ke dalam pembelajaran. Hal 

ini mencakup pengaturan waktu, pemilihan materi yang relevan, serta penyusunan metode 

evaluasi yang mampu mengukur keterampilan abad 21 secara komprehensif. Selain itu, 

penelitian ini juga berupaya mengevaluasi dampak penerapan aktualisasi kurikulum 

terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam penguasaan keterampilan yang diperlukan 

di era globalisasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan yang relevan dengan tantangan masa 

depan. 

Penelitian ini mengungkapkan aktualisasi manajemen kurikulum yang efektif 

memegang peranan kunci dalam pengembangan keterampilan abad 21, karena kurikulum 

merupakan jantung dari sistem pendidikan yang menentukan arah pembelajaran. Di era 

globalisasi yang penuh tantangan, keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi (4C) tidak lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan utama 

untuk memastikan kesiapan generasi muda dalam menghadapi perubahan dunia kerja dan 

kehidupan sosial. Tanpa pengelolaan yang tepat, kurikulum dapat menjadi hambatan bagi 

pengembangan keterampilan ini. Sistem pendidikan yang masih berorientasi pada hafalan 

dan hasil ujian tidak memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, aktualisasi manajemen kurikulum 

yang fleksibel dan inovatif sangat diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di MTsN 8 

Banyuwangi untuk menggali secara mendalam aktualisasi manajemen kurikulum dalam 

mengembangkan keterampilan abad 21 (4C). Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara dengan kepala madrasah, guru, dan siswa, observasi kelas untuk melihat 
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penerapan keterampilan 4C, serta analisis dokumentasi seperti kurikulum dan RPP. Data 

dianalisis menggunakan model interaktif Milles dan Huberman, yang mencakup reduksi 

data, penyajian data dalam narasi deskriptif, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini 

memberikan gambaran holistik tentang strategi perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

kurikulum berbasis keterampilan abad 21, yang dapat menjadi rujukan bagi institusi 

pendidikan lain. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Peran Guru di Era 5.0 

Transformasi peran guru di era 5.0 menjadi kebutuhan mendesak dalam dunia 

pendidikan. Guru tidak lagi hanya berfungsi sebagai pengajar yang mentransfer 

pengetahuan secara satu arah, tetapi kini berperan sebagai fasilitator yang mendukung 

proses pembelajaran berbasis teknologi, kolaborasi, dan kreativitas. Peran ini menjadi 

penting dalam menjawab tantangan keterampilan abad 21 yang menuntut siswa untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Namun, transformasi 

ini tidak tanpa tantangan. Banyak guru menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan 

teknologi baru, menyesuaikan strategi pembelajaran, dan mengintegrasikan pendekatan 

kolaboratif dalam kurikulum yang telah ada. 

 Hasil temuan lapangan mengungkap dua tantangan utama dalam transformasi 

peran mereka di era 5.0, yaitu adaptasi terhadap teknologi baru dan inklusi siswa dengan 

keterbatasan akses. Dalam menghadapi era digital yang semakin berkembang, guru tidak 

hanya dituntut untuk menguasai teknologi, tetapi juga harus mampu mengintegrasikannya 

ke dalam pembelajaran agar lebih menarik dan efektif. Meskipun menghadapi kendala 

seperti keterbatasan sarana teknologi dan tingkat kesiapan siswa yang beragam, para guru 

menunjukkan komitmen tinggi untuk terus belajar dan mengembangkan metode inovatif 

guna memastikan pembelajaran tetap relevan dengan kebutuhan abad 21. Transformasi ini 

menegaskan bahwa peran guru tidak lagi sekadar sebagai penyampai materi, melainkan 

fasilitator yang membimbing siswa untuk belajar secara mandiri, kreatif, dan kolaboratif. 

Berbagai strategi diterapkan, seperti penggunaan aplikasi pembelajaran daring, integrasi 

teknologi dalam proses mengajar, serta pendekatan berbasis proyek yang menekankan 

pengalaman langsung dalam menyelesaikan masalah nyata. Upaya ini tidak hanya 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, tetapi juga memastikan bahwa proses pembelajaran lebih inklusif dan dapat 

diakses oleh seluruh peserta didik, terlepas dari keterbatasan yang ada. Dengan pendekatan 

ini, guru di MTsN 8 Banyuwangi berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

lebih adaptif, inovatif, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan di era digital yakni dengan 

penggunakan alat elektonik dalam proses pembelajaran. Adapun bukti dari ungkapan 

tersebut disajikan dalam dokumentasi sebagai berikut: 
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Gambar 1. Proses Kegiatan Belajar Mengajar Berbasis Eletronik 

 
Sumber: Dokumentasi Informan 

Gambar di atas menunjukkan suasana pembelajaran di kelas MTsN 8 Banyuwangi, 

di mana para siswa sedang menggunakan perangkat digital dalam proses belajar. Hal ini 

mencerminkan transformasi peran guru di era 5.0, yang tidak lagi hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

memanfaatkan teknologi secara optimal untuk pembelajaran. Era 5.0 menekankan integrasi 

teknologi dalam pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, 

personal, dan berbasis data. Dengan penggunaan perangkat digital, siswa dapat mengakses 

berbagai sumber belajar secara mandiri, meningkatkan literasi digital, serta 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan problem-solving. Guru berperan dalam 

merancang strategi pembelajaran yang inovatif, memastikan bahwa penggunaan teknologi 

tetap seimbang, dan membimbing siswa agar bijak dalam memanfaatkan informasi yang 

tersedia. Gambar ini juga menggambarkan perubahan metode pembelajaran dari tradisional 

ke berbasis teknologi, yang memungkinkan siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses 

belajar. Transformasi ini sejalan dengan konsep Merdeka Belajar, di mana guru mendorong 

kemandirian siswa dalam mengeksplorasi ilmu pengetahuan melalui teknologi digital. 

Transformasi ini sejalan dengan teori yang menekankan bahwa pembelajaran 

adalah proses aktif yang melibatkan interaksi antara siswa, guru, dan lingkungan (Mesra et 

al., 2023); (Saksono et al., 2023). Dalam konteks ini, peran guru sebagai fasilitator 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

melalui pengalaman belajar yang relevan. Selain itu, teori Technology Integration Matrix 

(TIM) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa teknologi dapat meningkatkan 

pembelajaran jika digunakan untuk memfasilitasi kolaborasi, eksplorasi, dan kreativitas 

(Sahnir & Yatim, 2023). Dengan demikian, perubahan peran guru di MTsN 8 Banyuwangi 

mencerminkan adaptasi pendidikan terhadap era 5.0. Ini tidak hanya mendukung relevansi 

kurikulum tetapi juga memastikan bahwa siswa memiliki keterampilan yang diperlukan 

untuk sukses di masa depan. Komitmen guru dalam menghadapi tantangan ini 

menunjukkan potensi besar untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

inovatif. 

Kolaborasi Sekolah dengan Dunia Industri 

Kolaborasi antara institusi pendidikan dan dunia industri di era globalisasi dan 

revolusi 5.0 menjadi kunci untuk membekali siswa dengan keterampilan praktis yang 

relevan dengan kebutuhan pasar kerja. MTsN 8 Banyuwangi telah mengambil langkah 

strategis dengan menjalin kemitraan dengan industri lokal, yang melibatkan siswa dalam 
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pelatihan keterampilan digital dan kewirausahaan. Program ini memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa, memperkenalkan mereka pada tantangan dan peluang dunia kerja. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar secara teoretis, tetapi juga memperoleh 

wawasan praktis dan mengembangkan kemampuan untuk berinovasi. Namun, pelaksanaan 

program ini tidak tanpa hambatan. Tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan perlunya 

penyesuaian kurikulum agar selaras dengan kebutuhan industri menjadi perhatian utama. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara institusi Pendidikan 

dan dunia industri dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era revolusi 

industry 5.0. Kolaborasi ini memberikan manfaat nyata dalam pengembangan keterampilan 

siswa. Program pelatihan yang menitikberatkan pada keterampilan digital dan 

kewirausahaan tidak hanya memberikan pengalaman praktis, tetapi juga meningkatkan rasa 

percaya diri siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. Siswa merasa lebih 

siap menghadapi tantangan di masa depan karena mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang proses bisnis, mulai dari produksi hingga pemasaran, serta bagaimana 

teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung operasional. Selain itu, program ini 

menanamkan pentingnya kreativitas dan inovasi dalam menciptakan nilai tambah, sehingga 

siswa terdorong untuk berpikir lebih kritis dan adaptif terhadap perubahan. Dengan 

keterlibatan aktif dunia industri, MTsN 8 Banyuwangi tidak hanya membekali siswa 

dengan teori akademik, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja. Kolaborasi ini menjadi bukti bahwa sinergi antara institusi pendidikan dan 

industri mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih aplikatif, membantu siswa 

mengembangkan potensi mereka, serta mempersiapkan mereka untuk menjadi individu 

yang kompeten dan inovatif di era revolusi industri 5.0. Adapun bukti dari ungkapan 

tersebut disajikan dalam dokumentasi sebagai berikut: 

Gambar 2. Kegiatan Jual Beli Siswa 

 
Sumber: Dokumentasi Informan 

Gambar di atas menggambarkan suasana kolaborasi antara MTsN 8 Banyuwangi 

dengan dunia industri, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Para 

siswa terlihat aktif dalam kegiatan jual beli di sebuah stan makanan yang menyediakan 

berbagai jenis jajanan dan makanan tradisional. Kegiatan ini menunjukkan keterlibatan 

siswa dalam praktik kewirausahaan yang merupakan bagian dari program pembelajaran 

berbasis proyek (Project-Based Learning) di sekolah. Melalui kolaborasi dengan UMKM, 

siswa mendapatkan pengalaman langsung dalam mengelola bisnis, mulai dari penyediaan 

produk, strategi pemasaran, hingga interaksi dengan pelanggan. Kegiatan ini tidak hanya 

membekali mereka dengan keterampilan kewirausahaan, tetapi juga mengajarkan nilai-

nilai kerja sama, kreativitas, dan inovasi dalam mengembangkan usaha. Selain itu, 
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keterlibatan UMKM dalam pendidikan memberikan wawasan bagi siswa tentang dunia 

industri, memperkaya pemahaman mereka terhadap proses produksi dan distribusi barang. 

Inisiatif ini sejalan dengan konsep Kurikulum Merdeka, yang mendorong pembelajaran 

kontekstual berbasis pengalaman nyata. Dengan adanya program ini, sekolah tidak hanya 

berperan sebagai tempat belajar akademik, tetapi juga sebagai wadah untuk membentuk 

karakter mandiri dan berdaya saing bagi para siswa dalam menghadapi tantangan dunia 

kerja di masa depan. 

Teori yang mendasari perlunya penguasaan keterampilan abad ke-21 mencakup 

beberapa konsep utama dalam pendidikan modern, di antaranya adalah kerangka 

keterampilan abad 21, teori pembelajaran eksperiensial, dan teori konstruktivisme (Bastian 

& Reswita, 2022). Teori ini dikembangkan oleh organisasi seperti Partnership for 21st 

Century Learning (P21) yang menekankan pentingnya 4C: Critical Thinking (berpikir 

kritis), Creativity (kreativitas), Collaboration (kolaborasi), dan Communication 

(komunikasi). Selain itu, teori yang juga mendukung temuan ini yaitu pembelajaran yang 

efektif terjadi ketika siswa terlibat langsung dalam pengalaman praktis, merefleksikan 

pengalaman tersebut, dan menerapkannya dalam konteks nyata (Marougkas et al., 2023). 

Namun, keberhasilan program ini tidak lepas dari tantangan seperti keterbatasan fasilitas 

dan kebutuhan untuk menyesuaikan kurikulum agar lebih relevan dengan kebutuhan 

industri. Dengan melibatkan industri lokal secara aktif, MTsN 8 Banyuwangi menunjukkan 

bahwa kolaborasi lintas sektor dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan ini. 

Program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi siswa tetapi juga mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi dunia kerja yang dinamis dan penuh perubahan. Hal ini 

menegaskan peran strategis sekolah dalam mencetak generasi yang siap bersaing di masa 

depan. 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Era yang menuntut keterampilan abad 21, kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah menjadi kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa. MTsN 8 

Banyuwangi telah berhasil mengimplementasikan kurikulum berbasis proyek (project-

based learning) untuk mendukung pengembangan keterampilan ini. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk mengeksplorasi permasalahan nyata, menganalisis informasi, dan 

menemukan solusi secara kreatif, baik secara individu maupun kolaboratif. Dengan 

kurikulum berbasis proyek, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis tetapi juga 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran, yang membantu mereka mengasah keterampilan 

berpikir kritis dan menyelesaikan masalah dengan lebih efektif. Meskipun demikian, 

tantangan tetap ada, seperti memastikan siswa dengan berbagai tingkat kemampuan dapat 

berpartisipasi secara aktif dan mendukung kolaborasi tim yang seimbang.  

Hasil temuan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek di MTsN 8 

Banyuwangi efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan kolaborasi siswa. Proyek-proyek seperti pelatihan tari oleh para siswa memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menganalisis permasalahan nyata, berdiskusi dalam tim. 

Melalui proses ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam, tetapi juga mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan yang berbasis 

analisis. Selain itu, kerja sama dalam kelompok memperkuat keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi, yang merupakan bagian penting dari keterampilan abad 21. Dukungan guru 
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dalam membimbing diskusi dan memastikan setiap siswa terlibat aktif menjadi faktor kunci 

keberhasilan penerapan metode ini. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan 

jalannya diskusi, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta membantu siswa dalam 

mengeksplorasi berbagai sudut pandang. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga 

menekankan proses pembelajaran yang melibatkan eksplorasi, interaksi, dan pengalaman 

langsung. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami materi pelajaran, tetapi juga 

terlatih untuk berpikir mandiri, beradaptasi dengan tantangan, serta bekerja sama secara 

efektif dalam tim, menjadikannya strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan di era revolusi industri 5.0. Adapun bukti dari ungkapan tersebut disajikan 

dalam dokumentasi sebagai berikut: 

Gambar 3. Proses Pembelajaran Berbasis Proyek yakni Latihan Tari 

 
Sumber: Dokumentasi Informan 

Gambar di atas menunjukkan kegiatan pembelajaran berbasis proyek di MTsN 8 

Banyuwangi dengan tema Cinta Tanah Air dan Bhinneka Tunggal Ika. Para siswa tampak 

sedang melakukan latihan tari dengan membawa kain berwarna merah dan kuning, yang 

kemungkinan melambangkan semangat nasionalisme dan keberagaman budaya di 

Indonesia. Kegiatan ini mencerminkan penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning), di mana siswa tidak hanya belajar teori tentang nilai-nilai kebangsaan, 

tetapi juga mengekspresikannya melalui seni dan budaya. Melalui kegiatan ini, mereka 

belajar tentang pentingnya kebersamaan, kerja sama tim, serta pelestarian budaya lokal 

sebagai wujud dari semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Pembelajaran semacam ini sejalan 

dengan prinsip Merdeka Belajar, yang mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan memiliki 

pengalaman langsung dalam memahami nilai-nilai kebangsaan. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya memperkuat rasa cinta tanah air, tetapi juga membentuk karakter 

siswa agar lebih menghargai keberagaman dan identitas budaya Indonesia. 

Temuan ini relevan dengan teori yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 

efektif terjadi ketika siswa terlibat secara aktif dalam pengalaman langsung, merefleksikan 

pengalaman tersebut, dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk memecahkan 

masalah (Mirvis, 2023). Selain itu, teori yang juga mendukung pendekatan ini, dengan 

menekankan bahwa pembelajaran bersifat aktif dan melibatkan siswa dalam konstruksi 

pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi sosial dan pemecahan masalah (Chuang, 

2021). Dengan demikian, kurikulum berbasis proyek di MTsN 8 Banyuwangi tidak hanya 

relevan dengan kebutuhan era modern, tetapi juga menjadi model pembelajaran yang 

efektif dalam menciptakan siswa yang kritis, kreatif, dan kolaboratif. 
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KESIMPULAN 

Adaptasi terhadap tuntutan era 5.0 telah meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

transformasi peran guru, kolaborasi dengan dunia industri, dan penerapan kurikulum 

berbasis proyek. Guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran berbasis teknologi dan 

kreativitas, meskipun menghadapi tantangan seperti kesenjangan akses teknologi dan 

peningkatan kompetensi. Kolaborasi dengan dunia industri memperkuat keterampilan 

kewirausahaan dan digital siswa, membekali mereka dengan kemampuan berpikir kritis, 

beradaptasi, dan berinovasi sesuai kebutuhan dunia kerja. Penerapan project-based learning 

terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan kolaborasi, memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman langsung dengan 

pendekatan berbasis teori Experiential Learning dan Constructivism. Secara keseluruhan, 

MTsN 8 Banyuwangi berhasil menciptakan pendekatan pendidikan holistik yang berfokus 

pada keterampilan abad 21 dan relevan dengan revolusi industri 5.0, menjadikan tantangan 

yang ada sebagai peluang untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan serta 

mempersiapkan siswa menjadi generasi kreatif, inovatif, dan kompeten dalam menghadapi 

tantangan global.   
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